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DAFTAR ARTI LAMBANG

luas total penampang aliran larutan tanah pada tumpukan
tanah, (cm_z). ,

tetapan dalam- persamaan (5.8) yang mempﬁﬁ_yai’kisaran
nilai 0,005<a <0,01.

tetapan dalam persamaan (5.8) yang mempunyai nilai sama
dengan 10. '

tetapan adsorpsi Langmuir, (1.g").

konsentrasi solut (pestisida atau zat perunut) dalam larutan

_ tanah, (ppm atau mg.1").

konsentrasi pestisida dalam fase larutan tanah yang dalam
keadaan berkeseimbangan dengan konsentrasi pestisida
dalam fase padatan tanah, (ppm atau mg.1").

konsentrasi pestisida dalam fase larutan tanah yang dalam
keadaan berkeseimbangan dengan konsentrasi pestisida
dalam tumbuhan, (ppm).

konsentrasi nutrien pembatas ke i; (ppm atau mg.1™")
konsentrasi pestisida dalam larutan tanah pada fase imobil,
(ppm). '

konsentrasi pestisida dalam larutan tanah pada fase mobil,
(ppm).

konsentrasi pestisida dalam larutan tanah di permukaan
padatan tanah yang dalam kedaan, keseimbangan dengan
konsentrasi pestisida dalam padatan tanah, (ppm)
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konsentrasi pestisida dalam larutan tanah pada pori imobil,
(ppm).

konsentrasi biomassa, (mgsel.l").
konsentrasi nutrien pembatas ke I, (mg.1").
konsentrasi nutrien pembatas ke II, (mg.I™).
konsentrasi nutrien pembatas ke III, (mg.1").
tetapan persamaan empiris

tetapan persamaan empiris

tetapan persamaan empiris

tetapan persamaan empiris

tetapan persamaan empiris

beda konsentrasi pestisida dalam larutan tanah antara
posisi z dan Az, (g.cm™).

difusivitas molekuler solut dalam air atau larutan tanah,
(cm’.menit™).

diameter butir tanah rerata, (cm).

dimensi butir tanah yang pendefinisiannya tergantung
model yang digunakan, (cm).

koefisien perpindahan massa gabungan antara difusi dan
dispersi, dan kemudian disebut sebagai dispersi efektif,
(cm’. menit™).

koefisien difusi efektif dalam larutan tanah yang dalam
keadaan diam atau dalam daerah stagnant, (cm’. menit™).
koefisien difusi efektif pestisida dalam pori fase imobil,
(cm’. Menit™).

koefisien difusi efektif pestisida dalam padatan, (cm’.
menit™).
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koefisien difusi efektif pestisida dalam permukaan padatan,
(cm’. menit™).

a Ivl =koefisien dispersi hidrodinamis (mekanis), (cm’.
menit™").

diameter butir rerata aritmatik antara butir yang lolos dan
yang tertahan ayakan standar ukuran tertentu, (cm).

koefisien difusi spesies tunggal dalam sistem media pelarut
yang sangat encer dan tidak ada gangguan dengan sistem
sekitar, (cm”.menit™).

diameter padatan yang berbentuk bola, (cm).

koefisien dispersi yang menyatakan pengaruh perpindahan
massa solut antara larutan tanah yang diam dan yang
bergerak dalam pori tanah, (cm’.menit™).

D, 7 =koefisien difusi efektif, (cm’. menit™).
fraksi massa akumulatif untuk fraksi butir I, (g.g™).

fraksi kandungan bahan organik karbon dalam tanah,
(gg") |

fraksi kandungan bahan organik total dalam tanah, (g.g™).
gravitasi bumi, (cm’.menit™)

beda tekanan hidrolis larutan tanah antara di puncak dan di
dasar yang dinyatakan dalam satuan head, (cm)

indeks inkremen posisi terhadap z.

indeks inkremen waktu

= jumlah sorpsi solut dari larutan tanah ke padatan tanah, (g)

indeks inkremen posisi terhadap r.
tetapan persamaan empiris
tetapan persamaan empiris

tetapan persamaan empiris
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tetapan yang tergantung pada sifat media berpori yang
sering disebut sebagai konduktivitas hidrolis atau koefisien
permeabilitas, (cm.menit ™)

koefisien perpindahan massa pestisida antar fase mobil dan
imobil, (cm.menit™). -

koefisien perpindahan massa pestisida antar fase pada
reactor batch, (cm.menit).

koefisien perpindahan massa pestisida volumetris antara

fase mobil (larutan tanah) dan imobil (padatan tanah)
(menit™).

koefisien perpindahan massa pestls1da volumetris antara
fase larutan tanah dan tanaman, (menit™).

konstanta kecepatan kematian mikrob, (menit™).

- konstante kecepatan reaksi hidrolisis fenitrotion, (menit™).

koefisien partisi pestisida dalam fase larutan tanah dan
dalam bahan organik karbon tanah, (ecm’.g™h).

koefisien partisi pestisida dalam fase ‘larutan tanah dan
dalam bahan organik total tanah; (cm’.g™").

koefisien partisi pestisida dalam oktanol dan air,
(cm’.cm™).

kapasitas pertukaran kation, (cmol(+).kg ).

tetapan keseimbangan antara konsentrasi pestlslda dalam
larutan tanah dan dalam padatan tanah, (cm’.g™h).

= konstante half saturation nutrien pembatas ke i, (mg.1™).

= konstante half saturation nutrien pembatas ke I, dalam

persamaan I1.33 menyatakan pestisida, (mg.I h

= konstante half saturation nutrien pembatas ke II dalam

persamaan I1.33 menyatakan bahan organik, (mg.I h
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konstante half saturation nutrien pembatas ke III, dalam
persamaan I1.33 menyatakan oksigen, (mg.1™")

panjang lintasan garis lurus larutan tanah atau kedalaman
maksimal tanah, (¢m)

panjang lintasan difusi, cm.
panjang lintasan larutan tanah yang sebenamya, (cm)
berat padatan tanah dalam larutan, (g)

fraksi massa butir yang mempunyai ukuran Di

= massa pohon tanaman padi, (g)

kecepatan pertumbuhan spesifik, (menit™")
kecepatan maksimal pertumbuhan spesifik, (menit™")
tetapan persamaan empiris yang bernilai 0<n<I.

jumlah butir tanah tiap satuan volum padatan tanah.

bilangan Peclet, (%]
D,,

debit aliran larutan tanah, (cm’.menit™)

jari-jari butir tanah, (cm).

jarak tertentu dari pusat sumbu butir tanah, (cm).

faktor retardasi pestisida pada fase imobil

bilangan Reynolds, (%““—J

jari-jari butir tanah rerata untuk fraksi butir i, yang
ditentukan dengan menggunakan persamaan (11.40), (cm).

jari- jari pori tanah yang berbentuk silinder, (cm).

jari- jari luar padatan tanah yang membentuk pori
berbentuk silinder dengan jari-jari pori Ry, (cm).
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jarak tertentu dari pusat sumbu pori, (cm).
konsentrasi pestisida di permukaan padatan tanah, (g.cm™).

kelarutan solut dalam air, (g.g™).

bilangan Sch’imdt,( E }
pD,,

bilangan Sherwood, (Zc—ca—D‘i‘-"—} .
A2
nilai luas permukaan spesifik tanah, (cm’.g"").
waktu, (menit).
kecepatan superfisial (cm.menit™).

volum larutan tanah, (cm?).

kecepatan interfisial atau kecepatan linier rerata larutan

tanah dalam pori, (cm.menit™").

kecepatan superfisial rata-rata ke arah z, (cm.menit™).

kecepatan aliran larutan tanah dalam pori, (cm._menit'l).

konsentrasi pestisida pada padatan tanah, (mgkg")

= kemampuan adsorpsi maksimum padatan tanah terhadap

suatu senyawa tertentu, (mg.kg™)

koefisien yield bakteri, (gl Epestisida )

posisi tertentu pada arah tebal tumpukan tanah, (cm)
dispersivitas aliran larutan tanah, (cm).

parameter yang menyatakan dimensi panjang dan diketahui
sebagai faktor

koefisien dispersi intrinsik, (cm).

faktor tortositas media berpori yang digunakan untuk
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memodifikasi koefisien D,
kandungan air volumetris dalam tanah, (cm®.cm™)

Koefisien yang ditentukan berdasarkan pengaruh muatan
matriks tanah terhadap viskositas air.

koefisien yang dihitung berdasakan pengaruh eksklusi
anion.

fraksi pori yang ditempati larutan tanah yang diam,
(ecm’.cm™)

densitas fase imobil, (g.cm™).

densitas padatan tanah, (g.cm™).

densitas padatan tanah, (g.cm™).

densitas cairan, (g.cm™)

beda densitas antara padatan dan cairan, (g.cm™).
viskositas cairan, (g.cm” .menit").

porositas efektif, (cm’.cm™).

porositas pori pada fase imobil, (cm’.cm™).
porositas pada fase imdbil, (cm3 cm’ ).

luas permukaan perpindahan massa total per satuan volum
padatan tanah, (cm’.cm™).

luas permukaan perpindahan massa pada fluida imobil per
satuan volum padatan tanah, (cm’.cm™).

total kecepatan perubahan massa pestisida karena reaksi,
(g.cm™.menit™)

total kecepatan sorpsi pestisida, (g.cm™.menit™).





